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Pengaruh Gel Ekstrak Buah Tomat (Lycopersicum
Esculentum Mill) 8% dan 10% Terhadap Reepitelisasi
Pada Penyembuhan Luka Ulkus Traumatikus Tikus

Wistar (Rattus Norvegiccus)

Made Rheina Amara Dewanti", | Gusti Agung Sri Pradnyani’,

Ni Made Ista Prestiyanti’

ABSTRACT

Introduction: An ulcer is a lesion that frequently appears
in the oral cavity. The etiology of traumatic ulcers can be
caused by mechanical, chemical, thermal, and electrical
trauma. The first line in the treatment of traumatic ulcers
is topical corticosteroids, however, excessive use can induce
side effects. Herbal plants are plants that have relatively
inexpensive and accessible. One of the plants that can
heal wounds in traumatic ulcers is tomato (Lycopercum
esculentum mill) because it contains likopen, saponin,
tanin and flavonoids that can accelerate the wound healing
process.

Methods: This study is a pure experimental using a
randomized post-test only control group design. The sample
of this study was 36 Wistar rats which were divided into 3
main groups and each group was further divided into 3

according to the day of euthanasia. Wounds were made
on the labial mucosa of Wistar rats and the application
of extracts was carried out and followed by histological
examination. The data collected were tested for normality
(Sapiro Wilk), homogeneity test, and post hoc (Man
Whitney).

Result: Application of extract gel of tomato (Lycopercium
esculentum mill) 8% concentration affect the thickness of
the epithelium in the wound healing process of traumatic
ulcers of Wistar rats (Rattus norvegiccus). Extract gel of
tomato 8% significantly increased epithelial thickness with
the highest mean in the treatment group on day 7.
Conclusion: Extract of tomato (Lycopercium esculentum
mill) at concentrations of 8% and 10% affected wound
healing in Wistar rats (Rattus norvegiccus) ulcers.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Ulkus merupakan suatu lesi yang sering
muncul pada rongga mulut. Etiologi dari ulkus traumatikus
dapat disebabkan oleh adanya trauma mekanik, kimia,
termal dan elektrik. Pada perawatan ulkus traumatikus
pilihan utama yang digunakan adalah kortikosteroid
topikal, namun pada pemakaian yang berlebihan dapat
menimbulkan efek samping. Tanaman herbal merupakan
salah satu tanaman yang memiliki harga yang relatif
murah dan mudah ditemukan. Salah satu tanaman yang
dapat menyembuhkan luka pada ulkus traumatikus adalah
buah tomat (Lycopercum esculentum mill) karena terdapat
kandungan likopen, saponin, tannin dan flavonoid yang
dapat mempercepat proses penyembuhan luka.

Metode: Penelitian ini merupakan eksperimental murni
dengan desain randomized posttest only control group
design. Sampel penelitian ini menggunakan tikus wistar
sebanyak 36 yang terbagi dalam 3 kelompok utama dan

pada tiap kelompok dibagi lagi menjadi 3 berdasarkan
hari euthanasia. Pembuatan luka di mukosa labial tikus
wistar dan aplikasi ekstrak dilakukan dan dilanjutkan
pemeriksaan histologis. Data yang terkumpul dilakukan uji
normalitas (Saphiro Wilk), uji homogenitas, dan post hoc
(Man Whitney).

Hasil: Pemberian gel ekstrak buah tomat (lycopercium
esculentum mill) 8% dan 10% berpengaruh terhadap
ketebalan epitel pada proses penyembuhan luka ulkus
traumatikus tikus wistar (Rattus norvegiccus). Gel ekstrak
buah tomat 8% berpengaruh meningkatkan ketebalan
epitel secara signifikan dengan rerata tertinggi pada
kelompok perlakuan hari ke- 7.

Kesimpulan: Ekstrak buah tomat (lycopercium esculentum
mill) konsesntrasi 8% dan 10% memberikan pengaruh
dalam penyembuhan luka ulkus tikus wistar (Rattus
norvegiccus).
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PENDAHULUAN

Ulkus traumatikus yakni ulkus tunggal yang mungkin
berbentuk oval ataupun tidak beraturan, dengan inti yang
berwarna abu-abu kekuningan ataupun putih keabu- abuan
serta memiliki batas eritema’. Meskipun ulkus traumatikus
bukanlah kondisi yang berbahaya, mereka bisa menghambat
atau mengganggu fungsi mengunyah, berbicara, menelan
dan menimbulkan rasa sakit’>. Pada 42% kasus, ulkus
traumatikus terjadi pada mukosa bukal, dibandingkan
dengan lidah 25%, dan 9% pada mukosa labial bawah®.

Dengan  menghilangkan  penyebabnya  serta
memberi terapi penyembuhan luka, ulkus traumatikus
dapat disembuhkan dalam beberapa hari. Umumnya, fase
penyembuhan dipisahkan menjadi empat tahap yang terjadi
dalam urutan serta waktu yang tepat yaitu, fase hemostatis,
fase inflamasi, fase proliferasi, serta remodeling®.

Dalam pengobatan ulkus traumatikus, kortikosteroid
topikal yakni pilihan yang paling umum, meskipun
penggunaan dengan berlebihan bisa mengakibatkan iritasi,
rasa ketidaknyamanan, serta kemerahan yang diikuti dengan
rasa terbakar’.

Indonesia mempunyai sumber daya alam yang
melimpah dan menawarkan beberapa jenis fitofarmakologi
yang sangat bermanfaat bagi proses penyembuhan
luka. Tanaman herbal termasuk satu dari tanaman yang
mudah didapat serta harganya cukup terjangkau. Tomat
(Lycopercium esculentum mill) termasuk salah satu dari
tanaman yang bisa menyembuhkan luka ulkus traumatikus.
Tanaman ini baik untuk kesehatan dan dapat mempercepat
proses penyembuhan luka sebab mengandung flavonoid,
saponin, tanin, alkanoid, likopen yang termasuk kofaktor
pada proses penyembuhan®.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Elmitra
dkk pada tahun 2017, gel ekstrak buah tomat (Lycopercium
esculentum mill) dengan konsentrasi 8% dapat merangsang
penyembuhan luka bakar derajat 1 lebih cepat dibandingkan
dengan konsentrasi 4% dan 6%.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini adalah eksperimental
murni dengan desain penelitian yang digunakan adalah
randomized posttest only control group design. Penelitian
ini menggunakan tikus wistar sebanyak 36 ekor. Sampel
kemudian dibagi menjadi 3 kelompok utama, yaitu kelompok
perlakuan I yang akan diberikan perlakuan dengan aplikasi
ekstrak buah tomat konsentrai 8%, kelompok perlakuan II
dengan aplikasi ekstrak buah tomat konsentrai 10%, dan
kelompok perlakuan negatif. Selanjutnya dari masing-
masing kelompok tersebut dibagi lagi menjadi 3 kelompok

berdasarkan hari euthanasia (hari ke-3, ke-5, dan ke-7).
Sebelum pengaplikasian bahan, ekstrak buah tomat telah
dibuat dan telah melewati beberapa uji dari uji determinasi
hingga uji fitokima. Pemeriksaan mikrosopik dilakukan pada
hari ke 3, 5 dan 7. Sampel ulkus pada bagian mukosa labial
mandibula tikus wistar diambil dari setiap tikus di masing-
masing kelompok, kemudian jaringan tersebut dibuat
menjadi preparat dengan pewarnaan Hematoksilin Eosin
(HE) dibawah mikroskop binokuler dengan pembesaran
100x.

Data dan hasil penelitian diolah secara kuantitatif
dengan aplikasi SPSS. Uji normalitas dilakukan
menggunakan Saphiro Wilk dan data dikatakan terdistribusi
normal jika nilai signifikansi > 0,05. Berikutnya dilakukan
uji homogenitas dengan Levene’s test. Kemudian dilanjutkan
dengan uji post hoc berupa uji Man Whitney.

HASIL PENELITIAN

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan
rerata ketebalan pada setiap kelompok.

Kelompok perlakuan pada hari ke-3,5,7 yang diberi
ekstrak gel buah tomat 8% memiliki rata- rata ketebalan
epitel yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
kontrol dan perlakuan 10%. Rata- rata ketebalan epitel
tertinggi terdapat pada hari ke 7 pada perlakuan 8%
yaitu 86.78, dibandingkan dengan kelompok kontrol dan
perlakuan 10%. Rata- rata terendah terdapat pada kelompok
kontrol hari ke 3 yaitu 12.21.

Hasil uji normalitas dalam penelitian ini disajikan
pada tabel sebagai berikut:

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat
disimpulkan jika data dalam penelitian ini berdistribusi
normal.

Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan
levene’s test dengan taraf signifikan 5%.

Berdasarkan hasil analisis diatas, didapatkan nilai
sig 0,000 yang artinya tidak homogen, maka selanjutkan
dilakukan uji hipotesis menggunakan uji non parametrik
yaitu Kruskall Wallis. Hasil dari uji kruskall wallis yaitu
sebagai berikut:

Berdasarkan data di atas disimpulkan jika terdapat
pengaruh yang signifikan dari setiap kelompok data dalam
penelitian ini. Hasil ini menunjukan bahwa pemberian gel
ekstrak buah tomat (Lycopercium esculentum mill) 8% dan
10% berpengaruh dalam mempercepat proses reepitelisasi
pada luka ulkus traumatikus (Rattus norvegiccus) dilihat dari
ketebalan epitelnya.

Uji selanjutnya dilakukan untuk mengetahui lebih
dalam mengenai perbedaan pengaruh yang signifikan
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Tabel 1. Rerata standar devisiasi ketebalan epitel pada setiap kelompok
Kelompok Jumlah Sampel Std. Deviation Mean Difference Minimum Maximum
Kontrol H-3 4 30.08 12.21 09.23 16.34
Kontrol H-5 4 62.11 27.49 19.44 34.32
Kontrol H-7 4 73.71 54.24 45.24 61.24
8% H-3 4 81.46 46.72 38.12 54.92
8% H-5 4 07.23 61.77 61.27 62.84
8% H-7 4 86.78 86.78 63.13 67,61
10% H-3 4 76.85 23.38 17.23 33.50
10% H-5 4 12.39 45.26 33.69 60.63
10% H-7 4 27.48 63.93 61.08 67.14
Tabel 2. Uji Shapiro-Wilk
Ketebalan Epitel Statistic df Sig.
953 4 723
4 27.48
Tabel 3. Uji Levene
Ketebalan Epitel Levene Statistic df1 df2 Sig
6.548 8 27 .000
Tabel 4. Uji Kruskall Wallis
Ketebalan Epitel Chi-square df Asymp. Sig
32.667 8 .000
Tabel 5. Hasil uji Mann Whittney
K.N3 K.N5 K.N7 8% 3 8% 5 8% 7 10% 3 10% 5 10% 7

K.N 3

K.N 5 0,029

K.N7 0,029 0,029

8% 3 0,029 0,029 0,343

8% 5 0,029 0,029 0,029 0,029
8%7 0,029 0,029 0,029 0,029
10% 3 0,029 0,886 0,029 0,029
10% 5 0,029 0,057 0,343 0,686
10% 7 0,029 0,029 0,057 0,029

pada setiap kelompok dengan menggunakan teknik mann
whitney, yaitu dengan hasil sebagai berikut:

Hasil dengan uji post hoc Mann Whitney menunjukan
terdapat perbedaan yang tidak signifikan antara kelompok
perlakuan 8% pada hari ketiga, kelompok kontrol hari
ketujuh, perlakuan 10% hari ketiga, kelompok kontrol hari
ketujuh, dan perlakuan 10% hari ketujuh. Hal tersebut
membuktikan bahwa gel ekstrak buah tomat 8% efektif
dalam meningkatan ketebalan epitel pada ulkus traumatikus
tikus wistar.

PEMBAHASAN

Reepitelisasi merupakan suatu proses terbentuknya
kembali sel epitel yang rusak dikarenakan terjadinya luka.
Pada proses reepitelisasi dimulai dari terjadinya migrasi,
poliferasi, dan diferensisasi keratinosit’. Hasil penelitian
ini menunjukan peningkatan ketebalan epitel yang terjadi

pada semua kelompok penelitian setiap hari euthanasia.
Pengamatan dilakukan dimulai pada hari ke-3, dikarenakan
pada hari ke-3 merupakan tahapan yang penting yang
berkaitan dengan respon inflamasi akut sebagai respon
tubuh setelah fase hemostatis yang berlangsung selama
beberapa jam setelah terjadinya luka®.

Rerata ketebalan epitel antar kelompok mengalami
ketebalan pada hari ke- 7 dan terendah pada hari euthanasia
ke-3. Dalam teori penyembuhan luka pada fase proliferasi
dimulai dari hari ke 7 hingga hari ke 14. Terbentuknya
repeteg mengindikasikan bahwa proses reepitelisasi berjalan
dengan baik sehingga terbentuknya jaringan epitel kembali
(Nanci, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Alhasyimi
pada tahun 2016, jaringan epitel baru mulai menebal dan
tampak jelas pada hari ke-7 hingga hari ke-14. Pengukuran
ketebalan dapat membuktikan terjadinya reepitelisasi.

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata ketebalan
epitel terbesar terdapat pada kelompok perlakuan 8%
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dihari ketujuh yaitu 86,78. Pemberian gel ekstrak buah
tomat 8% menghasilkan ketebalan epitel yang lebih tebal
dibandingkan dengan kelompok perlakuan 10% dan
kelompok kontrol. Peningkatan ketebalan epitel ini terjadi
karena adanya kandungan zat aktif dalam buah tomat yaitu
flavonoid, saponin, steroid, trepenoid, fenol, alkanoid, tanin
dan likopen.

Likopen merupakan pigmen alami yang terdapat
pada tanaman dan mikroorganisme, mekanisme kerja
likopen dapat menurunkan aktivitas MMP-1 (Matrix
Metalloproteinase-1) enzim tersebut mampu meningkatkan
degradasi kolagen. Kandungan saponin dapat merangsang
pembentukan kolagen tipe I yang memiliki peran dalam
meningkatkan epitelisasi jaringan. Tanin memiliki
antibakteri serta membersihkan radikal bebas dan oksigen
reaktif. Steroid dalam buah tomat berfungsi sebagai
antioksidan dan dapat mengurangilipid peroksidasi, nekrosis
sel dan vaskularisasi. Kandungan flavonoid yang bersifat
antiinflamasi dapat merangsang sel-sel menghasilkan growth
factor dan sitokin seperti EGF, TGF-B dan IL-4, untuk
meningkatkan migrasi dan proliferasi fibroblas. Selain itu
pembentukan sitokin dan growth factor juga berperan dalam
migrasi dan mitosis keratinosit yang dapat meningkatkan
proliferasi dan differensiasi keratinosit itu sendiri sehingga
terjadi pembentukan lapisan epitel dan dapat mempercepat
proses penyembuhan luka®.

Penanganan yang dilakukan pada luka ulkus
bertujuan untuk penyembuhan luka dengan cepat. Pada
proses penyembuhan luka ini yang berkaitan dengan
regenerasi epitel yang ditandai dengan ketebalan epitel. Hal
lainnya berupa rangsangan dari angiogenesis dan antibakteri
yang berperan dalam mendukung penyembuhan luka dan
mencegah agar tidak terjadi komplikasi. Penelitian saat ini
menunjukkan perlakuan berupa ekstrak gel buah tomat 8%
dan 10% lebih dapat meningkatkan ketebalan epitel.

KESIMPULAN

Pemberian gel ektrak buah tomat (Lycopercium
esculentum mill) 8% dan 10% berpengaruh terhadap
ketebalan epitel pada proses penyembuhan luka ulkus
traumatikus tikus wistar (Rattus norvegiccus), dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Gel ekstrak buah tomat 8% dan
10% tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
penyembuhan luka ulkus traumatikus tikus wistar (Rattus
norvegiccus.
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